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ANALISIS EFISIENSI KINERJA MENGGUNAKAN METODE DATA
ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA) PADA KLASTER ALAT RUMAH
TANGGA DI KABUPATEN SRAGEN

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi kinerja UMKM Klaster Alat
Rumah Tangga di Kabupaten Sragen dengan Model Data Envelopment Analysis
(DEA) Sampel dalam penelitian ini menggunakan 10 UMKM. Penelitian ini
menggunakan variabel input modal keseluruhan, modal operasional, biaya tenaga
kerja, dan biaya transportasi sedangkan variabel output laba usaha, total asset, dan
omset penjualan. Hasil temuan menunjukkan bahwa dari 10 UMKM ternyata 3
UMKM seperti UD Cantika Jaya (90,91%), UD PDDS (62,82%), UD Kinian Jaya
(72,16%) belum efisien dan yang efisien adalah UD. Karina Mulya, UD. Mulya
Jaya Plastik, UD Adib Jaya, UD Bakri Group, UD Firman Jaya, UD RGS, UD
SSS.

Kata Kunci: Modal Keseluruhan, Modal Operasional, Tenaga Kerja, Dan Biaya
Transportasi, Laba Usaha, Total Asset, dan Omset Penjualan.

Abstract

This study aimed for the performance efficiency of Housware SMEs Cluster in
Sragen Regency through the Data Envelopment Analysis (DEA). There were 10
SME:s involved as sample of this study. The input consisted of overall capital and
operational , labor, and transportation cost while the output was profits, assets,
and earnings. The findings showed that among the 10 SMEs, there were
inefficient management 3 like UD Cantika Jaya (90,91%), UD PDDS (62,82%),
UD Kinian Jaya (72,16%), and the 7 remainings (UD Karina Mulya, UD Mulya
Jaya Plastik, UD Adib Jaya, UD Bakri Grup, UD Firman Jaya, UD RGS, UD
SSS) had the efficient management.

Keywords: Overall Capital, Operational Cost, Labor cost, Transport Cost,
Operating Profit, Total Asset, and Sales Turnover.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu komponen pelaku
usaha yang mempunyai sumbangan cukup besar dalam menciptakan lapangan
pekerjaan (Badan Pusat Statistik 2010). Oleh sebab itu keberadaan Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) sangat dibutuhkan masyarakat khususnya masyarakat
dengan kemampuan ekonomi dan keterampilan terbatas. Peranan penting UMKM

dalam kehidupan masyarakat adalah sebagai tempat mendapatkan penghasilan



dan mengembangkan potensi atau keterampilan yang mereka miliki (Maryati
2014).

Sektor UMKM juga memberikan kontribusi yang sangat penting bagi
perekonomian Indonesia ketika terjadi krisis, dimana UMKM memiliki daya
tahan menghadapi krisis ekonomi yang terjadi karena UMKM tidak banyak
memiliki ketergantungan pada faktor eksternal seperti hutang dalam valuta asing,
dan bahan baku impor dalam melakukan kegiatan operasionalnya (Malik dalam
Maryati 2014).

UMKM dipilih sebagai titik perhatian Pemerintah dalam upaya pengentasan
kemiskinan karena UMKM mempunyai karakteristik yang unik. Karakteristik
UMKM menurut Lies Indriyatni 2013 adalah: Perputaran usaha (turn over)
cukuptinggi, Tidak sensitif terhadap suku bunga, Tetap berkembang walaupun
dalam situasi krisis ekonomi dan moneter, Pada umumnya berkarakter jujur, ulet,
lugu dan dapat menerima bimbingan asal dilakukan dengan pendekatan yang
tepat.

Sulitnya mendapatkan pekerjaan mendorong masyarakat untuk menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri atau UMKM karena mereka beranggapan bahwa
dengan membangun usaha sendiri dapat membantu perekonomian keluarga.
Selain itu, UMKM mampu memberikan kontribusi terhadap pembentukan PDB
nasional. Namun, UMKM tidak lepas dari persoalan utama yang harus dihadapi
seperti keterbatasan infrastruktur dan akses pemerintah yang terkait dengan
perizinan dan birokrasi serta tingginya tingkat pungutan. Dengan segala persoalan
yang ada, maka perkembangan UMKM menjadi terhambat. Meskipun UMKM
bisa dikatakan mampu bertahan dari krisis global namun pada kenyataannya
kendala-kendala yang dihadapi sangat banyak dan kompleks. Hal tersebut tidak
dipengaruhi oleh krisis global secara langsung, UMKM diharuskan dapat
memenuhi persoalan domestik yang tidak kunjung terselesaikan seperti masalah
upah buruh, ketenaga kerjaan, pungutan liar, korupsi, dan lain-lain.

Jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat akan tetapi penerapannya
belum diimbangi oleh meratanya peningkatan kualitas dan efisiensi kinerja,

sehingga permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan jenis industri ini



yaitu rendahnya efisiensi kinerja usaha. Efisiensi merupakan perbandingan antara
keluaran (output) dengan masukan (input). Kemampuan menghasilkan output
yang maksimal dengan input yang ada merupakan ukuran kinerja yang
diharapkan. Pada saat pengukuran efisiensi dilakukan, lembaga keuangan
dihadapkan pada kondisi bagaimana mendapatkan tingkat output yang optimal
dengan tingkat input yang ada atau dengan cara mendapatkan tingkat input yang
minimum dengan tingkat output tertentu. Dengan menganalisa alokasi input dan
output, dapat dianalisa lebih jauh untuk melihat ketidakefisienan (Za’imatun
Niswati, 2014).

Di Kabupaten Sragen memiliki puluhan UKM, memiliki 7 klaster usaha,
yaitu klaster Sapi, Konveksi, Alat Rumah Tangga, Ikan, Meubel, Batik, dan Padi
Organik. Pengembangan UMKM melalui klaster tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kontribusi industri pengolahan terhadap PDRB Kabupaten Sragen.
Dari Industri pengolahan di Kabupaten Sragen yang potensial salah satunya
Klaster Alat Rumah Tangga. Tak dapat dihindari, mereka dipengaruhi oleh
kenaikan harga bahn baku yang akan mengurangi keuntungan mereka. Untuk itu,
mereka dituntut memiliki kemampuan bertahan dan tetap kompetitif.
Produktivitas adalah salah satu indikator utama untuk mengukur kemampuan
bertahan dan bersaing. Secara umum, produktivitas dilihat dari rasio keuangan, di
mana ia menjadi titik balik dalam pengukuran kinerja perusahaan. Memperkirakan
atau menilai kinerja adalah tindakan penilaian atas berbagai kegiatan dalam satu
rantai nilai organisasi (Yuwono dan Sukarno, 2002). Sayangnya, pengukuran rasio
keuangan hanya menggambarkan posisi keuangan bukan penggunaan sumber
daya terbatas perusahaan (input) terhadap output.

Oleh karena itu, diperlukan analisis yang mempertimbangkan bagaimana
perusahaan memiliki kemampuan untuk memaksimalkan sumber daya mereka.
Charnes, Cooper dan Rhodes (1978) mengembangkan teknik pemrograman linier
yang disebut DEA, model pemrograman matematis dan non parametrik untuk
produktivitas relatif dari satu kelompok menggunakan beberapa input dan output

data yang relatif sama (Indrawati, 2009)



Selain itu alasan penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment
Analysis (DEA) adalah karena metode ini tidak membutuhkan bentuk
fungsional. Selain itu, metode DEA telah banyak digunakan dalam pengukuran
efisiensi oleh banyak peneliti. Kabupaten Sragen telah. Setiana et. al. (2015)
menggunakannya untuk mengevaluasi UMKM pengolahan tempe di Yogyakarta
dan Qomarudin (2011) mengaplikasikan DEA guna mengukur efisiensi UMKM
Batik di Kota Pekalongan.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi empirik yang merupakan
penyajian sudah dalam bentuk kuantitatif, yaitu penelitian yang menganalisa data
yang berbentuk angka (numerik). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
bagaimana tingkat efisiensi kinerja Klaster Alat Rumah Tangga di Kabupaten
Sragen.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM Klaster Alat
Rumah Tangga di Kabupaten Sragen. Jumlah keseluruhan populasi UMKM
Klaster Alat Rumah Tangga di Kabupaten Sragen 48.Teknik analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan Data Envelopment
Analysis (DEA).

Cara kerja DEA adalah dengan membandingkan data input dan output dari
satu organisasi (atau dalam terminologi DEA, Unit Pengambil Keputusan, DMU),
ke data input dan output lain dari DMU yang sama. Istilah DMU dapat digunakan
untuk berbagai unit, seperti bank, rumah sakit, toko ritel, dan unit apa pun yang
memiliki kesamaan dengan karakteristik operasional (Purwono, 2004).
Perbandingan antara input dan output akan menghasilkan satu nilai efisiensi.
Menurut metode DEA, efisiensi merupakan nilai relatif, bukan nilai absolut yang
dicapai oleh suatu unit. DMU dengan kinerja terbaik akan mencapai efisiensi
100%. Namun, DMU lain di bawah nilai ini akan memiliki efisiensi yang
bervariasi, yaitu 0 - 100% (Retno, 2013).

Langkah pengukuran nilai efisiensi pada metode DEA adalah: 1) melakukan
DMU penentuan dan mengidentifikasi DMU yang akan dievaluasi, 2)



memutuskan input dan output DMU, 3) melakukan analisis untuk mendapatkan

nilai efisiensi relatif (Umri, Hidayat, dan Dyah, 2011).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Hasil Pengujian dengan Data Envelopment Analysis (DEA)

Nama Usaha (oncl)():lency Efficient Reference Set ~ Multipliers
UD. Cantika Jaya 90,91% UD. Bakri Group 0,091
UD. Karina Mulya 100% Tidak ada Tidak ada
UD. Mulya Jaya ) .
: 100% Tidak ada Tidak ada
Plastik
UD. Mulya Jaya Plastik 0,812
UD. PDDS 62,82% UD. Bakri Group 1,260
UD. Firman Jaya 0,348
UD. Adib Jaya 100% Tidak ada Tidak ada
UD. Bakri Group 100% Tidak ada Tidak ada
UD. Firman Jaya 100% Tidak ada Tidak ada
UD. Mulya Jaya Plastik 0,270
UD. Kinian Jaya 72,16% gg gglgiiJé}r]gup 8:;23
UD. SSS 0,052
UD. RGS 100% Tidak ada Tidak ada
UD. SSS 100% Tidak ada Tidak ada

Sumber: Data Olahan WDEA, 2017

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan tabel 4.2 diatas, terdapat 10 sampel
UMKM dengan tipe usaha pedagang besar. Dari kesemua sampel tersebut
terdapat 3 UMKM vyang tidak efsien dan 7 UMKM yang efisien. Untuk ke 3
UMKM yang tidak efisien adalah UD. Cantika Jaya, UD. PDDS, UD. Kinian Jaya
dan untuk 7 UMKM yang efisien adalah UD. Karina Mulya, UD. Mulya Jaya
Plastik, UD. Adib Jaya, UD. Bakri Group, UD. Firman Jaya, UD. RGS, dan UD.
SSS. Berarti UMKM yang belum efisien harus meningkatkan usahanya dari sisi

output ataupun mengurangi dari inputnya.



Hasil Pencapaian Target Value UD. Cantika Jaya Nilai Efisiensi (90,91%)

Variabel Actual Target To Gain  Achieved
Input:

Modal 10.000.000,- 1.818.181,8 81,8%  182%

Operasional

Modal 25.000.000,- 22.727.272,7 9,1% 90,9%

Keseluruhan

Tenaga Kerja  14.000.000,- 1.000.000,-  929%  7,1%

Transport 500.000,- 454.545,5 9,1% 90,9%
Output:

Omset 20.000.000,- 77.272.7273 286,1%  25.9%
Laba 5.000.000,-  5.000.000,- 0% 100,0%

Total Asset 21.000.000,- 90.909.090,9 332,9%  23,1%
Sumber: Data Analisis Data Envelopment Analysis (DEA)

Hasil Pencapaian Target Value UD. PDDS Nilai Efisiensi (62,82%)

Variabel Actual Target To Gain  Achieved
Input:

Modal 450.000.000,-  28.558.011,-  93,7%  6,3%

Operasional

Modal 1.000.000.000,- 628.176.795,6  372%  62,8%
Keseluruhan

TenagaKerja  30.000.000-  18.845.303,9  37.2%  62,8%
Transport 300.000.000,-  8.618.784,5 97.1%  2,9%

Output:

Omset 1.500.000.000,- 1.500.000.000,- 0,0% 100%

Laba 20.000.000,-  92.486.187,8  362,4%  21,6%
Total Asset 3.000.000.000,- 3.000.000.000,- 0,0% 100%

Sumber: Data Analisis Data Envelopment Analysis (DEA)
Hasil Pencapaian Target Value UD. Kinian Jaya Nilai Efisiensi (72,16%)

Variabel Actual Target To Gain  Achieved
Input:

Modal 23.000.000,- 112342859  512%  48,8%
Operasional

Modal 260.000.000,-  187.603.648,2 27.8%  72.2%
Keseluruhan

Tenaga Kerja 10.000.000,- 7.215.524,9 27,8% 72,2%
Transport 3.500.000,-  2.525433,7  27.8%  72.2%
Output:

Omset 500.000.000,-  500.000.000,- 0% 100%
Laba 27.000.000,-  27.000.000,- 0% 100%

Total Asset 400.000.000,-  786.385.639,8  96,6% 50,9%
Sumber: Data Analisis Data Envelopment Analysis (DEA)




Dari yang belum efisiensi tersebut maka dapat dilakukan solusi yang
mampu dihasilkan agar ketiga UMKM yang beroperasi mampu mendapat
efisiensi dalam menjalankan usaha yaitu:

UD. Cantika Jaya memiliki efisiensi 90,91% maka UD. Cantika Jaya agar
mampu meningkatkan efisiensinya menjadi 100% dengan cara melakukan
pengurangan pada setiap inputnya sebesar 100%-90,91% = 9,09% dan
mempertahankan setiap outputnya. Dari setiap input yang dikurang maka menjadi
: Modal Operasional 10.000.000 — (10.000.000 x 9,09%) = 9.091.000, Modal
Keseluruhan 25.000.000 — (25.000.000 x 9,09%) = 22.727.500, Tenaga Kerja
14.000.000 — (14.000.000 x 9,09%) = 12.727.400, Transport 500.000 — (500.000 x
9,09%) = 454.550

UD. PDDS memiliki efisiensi 62,82% maka UD. PDDS agar mampu
meningkatkan efisiensinya menjadi 100% dengan cara melakukan pengurangan
pada setiap inputnya sebesar 100%-62,82% = 37,18% dan mempertahankan setiap
outputnya. Dari setiap input yang dikurang maka menjadi Modal Operasional
450.000.000 — (450.000.000 x 37,18%) = 2.82.690.000, Modal Keseluruhan
1.000.000.000 — (1.000.000.000 x 37,18%) = 628.200.000, Tenaga Kerja
30.000.000 — (30.000.000 x 37,18%) = 18.846.000, Transport 300.000 — (300.000
x 37,18%) = 188.460.000

UD. Kinian Jaya memiliki efisiensi 72,16% maka UD. Cantika agar mampu
meningkatkan efisiensinya menjadi 100% dengan cara melakukan pengurangan
pada setiap inputnya sebesar 100%-72,16% = 27,84% dan mempertahankan setiap
outputnya. Dari setiap input yang dikurang maka menjadi Modal Operasional
23.000.000 — (23.000.000 x 27,84%) = 16.596.800, Modal Keseluruhan
260.000.000 — (260.000.000 x 27,84%) = 187.616.000, Tenaga Kerja 10.000.000
— (10.000.000 x 27,84%) = 7.216.000, Transport 3.500.000 — (3.500.000 x
27,84%) =2.525.600
3.2 Pembahasan
Dengan nilai efisien yang belum mencapai 100% berarti 3 UMKM tersebut
memiliki kinerja yang masih rendah. Kinerja yang rendah dapat disebabkan oleh

beban tenaga kerja yang besar sehingga menyebabkan tidak optimalnya dalam



bekerja sehingga optimalisasi tenaga kerja yang belum sesuai akan meningkatkan
modal operasional maupun modal keseluruhan yang dipergunakan, dan
transportasi dan akan berakibat pada penurunan laba perusahaan. Secara rata-rata
nilai Inefisien berkisar antara 60% sampai 90% menunjukkan bahwa ketiga
UMKM tersebut ada kemungkinan sudah mampu menjalankan fungsi produk
dengan pengelola asset yang ada akan tetapi belum mencapai optimal.

Secara rata-rata ketiga UMKM tersebut harus melakukan penurunan input
modal operasional, modal keseluruhan, tenaga kerja, dan transport akan tetapi
dengan penurunan tersebut belum menghasilkan ouput dalam keadaan yang
optimum. Pada UD. Cantika Jaya akan mendapatkan optimum pada laba tetapi
belum optimum pada sisi omset dan total Asset, dengan UD. PDDS akan optimum
pada sisi omset dan total asset akan tetapi pada sisi laba belum optimum.
Sedangkan UD. Kinian Jaya akan optimpum pada sisi omset dan laba tetapi pada
sisi total asset belum optimum. Hal ini membuktikan bahwa terjadi inefisien pada
UMKM disebabkan karena modal keseluruhan maupun modal operasional dalam
melakukan kegiatan usaha yang besar yang menyebabkan beban biaya tenaga
kerja, dan transport untuk pekerja juga semakin tinggi. Sehingga pengelolaan dana
yang besar dengan omset yang belum mencapai optimum akan menghasilkan laba
yang rendah.

Sesuai dengan hasil penelitian Charmondusit, Phatarachaisakul, dan
Prasertpong (2014) menyajikan pengembangan indicator eko-efisiensi pada
industry mainan kayu serta pemasok bahan baku yaitu dengan penjualan bersih,
margin kotor, bahan, energy, konsumsi air, pembuangan limbah. Hasilnya
menunjukkan bahwa perusahaan telah memperoleh sistem manajemen yang
mendukung secara sosial di tingkat perusahaan, tingkat masyarakat, dan tingkat
sosial serta akan meningkat efisiensi dari sisi dimensi ekonomi. Dengan evaluasi
tersebut mampu memberikan kebijakan pengembangan dan strategis pada
ekonomi efisiensi untuk usaha kecil dan menengah di Thailand.

Maliszewska dan Hochmeister (2011) yang menjelaskan sumber daya
manusia sebagai sumber pengetahuan strategis, yang dimotivasi oleh: konsep

pengelolaan sumber daya yang efektif dalam sebuah organisasi (Sirmon dan Hitt,



2003), potensi unik suatu perusahaan dalam bentuk pengetahuan dan pengalaman
(Barney, 1995). ), dan konsep manajemen kompetensi (Hamel dan Prahalad,
1994). Hasil ini menggambarkan kompetensi dan manajemen sumber daya
mampu menjadi model pengelolaan pengetahuan sumber daya yang strategis
sehingga dengan kemampuan manajemen dalam mengimplementasikan
pengelolaan maka pengelolaan manajemen akan berjalan dengan baik.

Theodoridis dan Anwar (2011) yang menggunakan perkiraan efisiensi
teknis dengan dua pendekatan dengan pendekatan DEA dan SFA. Yang
mengindikasikan dengan pendekatan DEA mampu melihat potensi yang dapat
ditingkatkan dengan produk pertanian melalui peningkatan efisiensi.

Menurut Tun dan Kang (2015) yang merepresentasikan Data Envelopmen
Analysis (DEA) dengan tingkat pengembalian produksi beras Myanmar dengan 9
penggunaan mesin pertanian yang menunjukkan dengan alat bantu mekanik
pertanian mampu meningkatkan secara signifikan efisiensi produksi beras di
Myanmar. Artinya bahwa DEA mampu melihat tingkat efisiensi dengan pada
peningkatan produk pertanian.

Menurut Backman, Islam, dan Sumelius (2011) dalam penentuan efisiensi
teknis menunjukkan bahwa usia dan pendidikan kepala rumah tangga,
ketersediaan pendapatan di luar pertanian, fragmentasi tanah, akses terhadap
keuangan mikro, kunjungan penyuluhan, dan variasi regional merupakan faktor
utama yang menyebabkan perbedaan efisiensi antara pertanian rumah tangga yang
melakukanusulan bahwa strategi dalam penyuluhan dan pelayanan petani agar
lebih baik dan memastikan akses pada keuangan mikro pertanian, mengurangi
fragmentasi tanah dan meningkatkan tingkat pendidikan petani untuk
meningkatkan efisiensi teknis. Hal ini menunjukkan bahwa DEA mampu

memberikan strategi dalam peningkatkan sektor pertanian

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang terlihat pada bab 4 maka dapat disimpulkan

bahwa:



Dari 10 sampel UMKM di Sragen ternyata ada 3 UMKM yang belum
efisien dan 7 sudah dianggap efisien, Tiga UMKM yang belum efisien adalah UD.
Cantika Jaya, UD. PDDS, dan UD. Kinian Jaya sedangkan 7 UMKM yang sudah
efisien adalah UD. Karina Mulya, UD. Mulya Jaya Plastik, UD. Adib Jaya, UD.
Bakri Group, UD. Firman Jaya, UD. RGS, dan UD. SSS, Nilai UMKM yang
belum mencapai efisiensi adalah UD. Cantika Jaya sebesar 90,91%, UD. PDDS
sebesar 62,82%, dan UD. Kinian Jaya sebesar 72,16%.
4.2.Saran
Hasil analisis ini dapat diberikan beberap saran sebagai berikut: Bagi UMKM
yang belum mencapai efisiensi 100% perlu adanya optimalisasi pada alokasi input
yang mengalami pemborosan dalam kegiatan operasional agar dapat memperoleh
output yang optimal dengan berpedoman pada benchmark masing-msing UMKM
yang sudah ditentukan dengan alat analisisData Envelopment Analysis (DEA).
Untuk yang sudah mencapai 100% efisien perlu dipertahankan bahkan
ditingkatkan agar kinerjanya semakin meningkat sehingga mampu menghasilkan
output yang lebih banyak lagi.

Dalam analisis yang lebih lanjut perlu mempertimbangkan faktor resiko
dalam melakukan kegiatan operasional yang bersamaan dengan efisiensi produktif
karena berbagai UMKM yang sudah mulai besar tidak selalu melakukan kegiatan
operasional yang menyeimbangkan efisiensi dengan asumsi rendah.

Perlu formulasi model yang lebih baik dan mendalam dalam pendefinisian
input dan output agar mampu menghasilkan analisis efisiensi yang semakin akurat
dalam menyeimbangkan antara input dan outputnya, Untuk analisis DEA dalam
penyeimbangan antara input dan outputdiperlukan diskusi yang lebih mendalam
antar Controlled input dan Uncontrolled Ouput agar lebih baik dalam
memaksimukan output dan meminimumkan input dengan asumsi constant return
to scale atau variable return on scale dan disamping itu ketersediaan data yang
baik adalah sangat penting.

Karena penelitian ini hanya menggunakan sampel yang sedikit maka
perlunya sampel UMKM vyang lebih banyak dikawasan Sragen agar mampu
melihat kinerja yang dihasilkan oleh UMKM di Sragen sehingga akan dapat
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dijadikan evaluasi bagi pemerintah karena suatu daerah dapat dikatakan maju

apabila mampu menghasilkan UMKM-UMKM yang baik.
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